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Abstract  

This study examines the relationships among market capability, institutional support, innovation adoption, and 

economic growth in Indonesian agricultural commodity companies. Previous studies have largely examined 

market capability in relation to firm performance or innovation separately, while limited research has integrated 

market capability and institutional support with innovation adoption to explain economic outcomes in the 

agricultural commodity sector. Addressing this gap, this study develops and empirically tests a model in which 

innovation adoption functions as a mediating mechanism linking market capability and institutional support to 

economic growth. A quantitative cross-sectional design was employed using Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) based on data from managerial-level respondents from agricultural commodity 

companies in Indonesia. The findings indicate that market capability has a positive and significant effect on 

economic growth and innovation adoption. Institutional support also has a positive and significant effect on both 

economic growth and innovation adoption. Furthermore, innovation adoption has a positive and significant effect 

on economic growth and acts as a significant mediating mechanism in the relationships between market capability 

and economic growth, as well as between institutional support and economic growth. The study contributes by 

positioning innovation adoption as a mechanism through which market capability and institutional support are 

translated into economic growth. These findings provide practical implications for strengthening market 

capability, institutional support, and innovation adoption to enhance the economic growth of agricultural 

commodity companies. 
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Pendahuluan 

Untuk mencapai dan mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, negara berkembang 

perlu melakukan transformasi struktural internal (Elouaourti & Ibourk, 2025). Transformasi ini ditandai 

dengan menurunnya kontribusi sektor pertanian baik dari sisi output maupun tenaga kerja, serta 

meningkatnya peran sektor manufaktur dan jasa dalam perekonomian. Seperti banyak negara 

berkembang lainnya, Indonesia telah mengalami perubahan struktur ekonomi, di mana sektor 

manufaktur mulai melampaui sektor pertanian sejak awal 1990-an, sementara sektor jasa terus 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Namun demikian, pascakrisis ekonomi 1997–1998, 

fenomena deindustrialisasi kembali memunculkan kekhawatiran terhadap ketahanan ekonomi nasional 

(Cengiz & Manga, 2024). Oleh karena itu, revitalisasi sektor pertanian di era Industri 4.0 menjadi 

penting sebagai alternatif penggerak ekonomi, dengan menekankan penguatan market capability. 

Market capability juga mencakup kemampuan pelaku usaha dalam memahami pasar, mengidentifikasi 

peluang, membangun jaringan, serta merespons dinamika permintaan secara efektif  (Lee & Shin, 

2026). Perspektif ini melampaui fungsi pemasaran tradisional dengan menekankan kemampuan adaptif 

dalam membaca tren pasar, menciptakan nilai tambah, serta menyusun strategi kompetitif. Sejalan 
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dengan penelitian sebelumnya, peningkatan efisiensi dan daya saing sektor produksi memerlukan 

penguatan kapabilitas pasar yang dikembangkan secara strategis dalam agenda revitalisasi industri 

(Leitão et al., 2024). 

Data terbaru semakin memperkuat pola transformasi struktural tersebut. Meskipun kontribusi relatif 

sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) cenderung menurun seiring transformasi 

struktural, sektor ini tetap memiliki peran penting dalam perekonomian nasional. Data periode 2016–

2024 menunjukkan bahwa kontribusi pertanian terhadap PDB menurun dari sekitar 13,5% menjadi 

12,6%, sementara sektor jasa semakin dominan. Namun, penurunan kontribusi tersebut tidak berarti 

berkurangnya kepentingan strategis pertanian. Sebaliknya, kondisi tersebut menunjukkan perlunya 

peningkatan produktivitas, nilai tambah, dan daya saing agar sektor pertanian mampu menghasilkan 

manfaat ekonomi yang lebih besar dari sumber daya yang tersedia.  

Sumber: World Bank Indicator 

Gambar 1. Nilai Tambah Sektor Pertanian, Manufaktur, dan Jasa Tahun 2016–2024 (% terhadap PDB) 

Tantangan sektor pertanian Indonesia tidak hanya berkaitan dengan peningkatan produksi, tetapi juga 

dengan kemampuan pelaku agribisnis dalam menciptakan nilai ekonomi. Keterbatasan produktivitas, 

akses pasar, integrasi rantai nilai, dan respons terhadap perubahan permintaan masih menjadi hambatan 

daya saing, terutama pada komoditas utama seperti kelapa sawit, kopi, kakao, dan karet yang terhubung 

dengan pasar internasional (Badan Pusat Statistik, 2025). Oleh karena itu, peningkatan produksi perlu 

diikuti oleh kemampuan memahami pasar, mengidentifikasi kebutuhan pelanggan, mengelola 

hubungan bisnis, serta mengubah informasi pasar menjadi keputusan strategis. 

Penguatan Market capability menjadi penting karena memungkinkan pelaku usaha mengakses dan 

memanfaatkan informasi pasar, membangun relasi bisnis, serta meningkatkan nilai tambah produk 

(Elfaki & Ahmed, 2024; Rachma et al., 2026). Kapabilitas ini juga berperan dalam meningkatkan daya 

saing dan memperkuat posisi sektor pertanian dalam rantai nilai global (Johnson, 2024). Dalam 

perspektif teori pertumbuhan endogen, pengetahuan, inovasi, dan pengembangan kapabilitas 

merupakan faktor internal yang mendukung pertumbuhan ekonomi jangka panjang (Moyo & Phiri, 

2024). Market capability dapat mempercepat difusi inovasi, meningkatkan efisiensi distribusi, dan 

memperluas akses pasar (Lee & Shin, 2026; MacKenzie & Chiang, 2023). Namun, efektivitasnya juga 

dipengaruhi oleh dukungan institusional berupa kebijakan, regulasi, pembiayaan, dan infrastruktur yang 

memungkinkan kapabilitas dikonversi menjadi hasil ekonomi (Zergawu et al., 2020). 

Market capability dan institutional support berperan sebagai faktor yang mendorong innovation 

adoption, yang selanjutnya dapat meningkatkan economic growth melalui peningkatan produktivitas 

dan daya saing sektor pertanian (Moreira et al., 2024; Tatlı, 2024; Trieu et al., 2025). Market capability 

membantu perusahaan memahami tren, kebutuhan pelanggan, informasi pasar, dan saluran distribusi 

sehingga mampu menentukan inovasi yang relevan. Pada perusahaan pertanian di Laos, market 

capability terbukti berpengaruh positif terhadap innovation performance, bersama learning, R&D, 

resource allocation, dan organizing capability (Paovangsa et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

kapabilitas pasar tidak hanya mendukung aktivitas pemasaran, tetapi juga menjadi dasar untuk 

mengidentifikasi dan menerapkan inovasi. 
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Di sisi lain, kapabilitas internal belum tentu menghasilkan manfaat ekonomi tanpa dukungan dari pihak 

luar. Adopsi teknologi pertanian di Indonesia masih terkendala oleh keterbatasan informasi, 

infrastruktur, keterampilan, modal, dan layanan penyuluhan, sehingga dukungan kelembagaan tetap 

diperlukan (Agricultural Policy Monitoring and Evaluation, 2024). Support institusional berupa 

kebijakan, pelatihan, pembiayaan, dan infrastruktur dapat mengurangi ketidakpastian serta biaya 

adopsi. Dukungan organisasi dan akses pasar juga terbukti meningkatkan kemungkinan adopsi 

teknologi pertanian dengan mengurangi hambatan dan memperluas peluang pasar (Xie et al., 2024). 

Market capability menyediakan informasi mengenai peluang pasar, sedangkan institutional support 

menyediakan sumber daya dan kondisi yang mendukung implementasi inovasi. Adopsi teknologi dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, kualitas produk, dan akses ke pasar. Keputusan adopsi pada 

sektor agrifood merupakan hasil interaksi antara faktor struktural, organisasi, dan dukungan eksternal 

(Campobasso et al., 2025). Hal ini semakin relevan dalam transformasi pertanian melalui digitalisasi, 

precision agriculture, sistem berbasis data, dan teknologi produksi baru. Pada perusahaan agribisnis, 

kapabilitas inovasi, kapabilitas pemasaran, orientasi pasar, dan daya saing juga saling berkaitan, 

sehingga inovasi tidak dapat dipisahkan dari kemampuan memahami pasar (Corchuelo Martínez-Azúa 

et al., 2025). 

Meskipun penelitian mengenai Market capability, institutional support, dan innovation adoption terus 

berkembang, hubungan ketiganya dengan economic growth masih sering dikaji secara terpisah. Leitão 

et al. (2024) menunjukkan bahwa kajian mengenai kapabilitas dan kinerja agribisnis masih menyisakan 

ruang penelitian, khususnya terkait bagaimana berbagai kapabilitas dikonversi menjadi kinerja dalam 

konteks agribisnis dan negara berkembang. Dengan demikian, masih diperlukan pemahaman mengenai 

bagaimana kapabilitas internal dan dukungan eksternal menghasilkan pertumbuhan ekonomi melalui 

inovasi dan adopsi. 

Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menguji Market capability dan institutional support 

sebagai variabel independen, innovation adoption sebagai variabel mediasi, serta economic growth 

sebagai variabel dependen. Secara teoritis, penelitian ini memperluas perspektif dynamic capabilities 

dengan menempatkan Market capability sebagai kapabilitas strategis yang menghasilkan nilai ekonomi 

melalui adopsi inovasi. Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan faktor internal dan eksternal dalam 

satu model serta memberikan bukti empiris mengenai peran mediasi inovasi adopsi pada perusahaan 

komoditas pertanian di Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Market capability dan institutional support terhadap economic growth melalui innovation 

adoption. 

Kajian Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Dynamic Capability View, Market Capability, dan Economic Growth dalam Komunitas Pertanian 

Penelitian ini menggunakan Dynamic Capability View (DCV) sebagai landasan teori utama untuk 

menjelaskan bagaimana perusahaan atau komunitas pertanian mengembangkan dan mengonfigurasi 

kembali sumber daya internal untuk merespons perubahan lingkungan bisnis. Dalam perspektif ini, 

keunggulan tidak hanya ditentukan oleh kepemilikan sumber daya, tetapi juga oleh kemampuan 

organisasi dalam mengidentifikasi peluang, merespons perubahan pasar, dan mengintegrasikan sumber 

daya ke dalam strategi yang bernilai. Salah satu bentuk kapabilitas tersebut adalah Market capability, 

yaitu kemampuan memahami kebutuhan pelanggan, menganalisis informasi pasar, merespons 

perubahan permintaan, serta membangun hubungan dan akses pasar (Sipos et al., 2025; Alshanty & 

Emeagwali,2019; Klerkx et al., 2019; OECD, 2021).  

Dalam konteks pertanian, Market capability memungkinkan pelaku usaha menghubungkan aktivitas 

produksi dengan kebutuhan pasar serta mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan nilai ekonomi. 

Kapabilitas tersebut juga dapat mendorong perusahaan untuk mengenali nilai strategis dari teknologi 

atau praktik baru, sehingga meningkatkan kecenderungan untuk melakukan inovasi (innovation 
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adoption) (Klerkx et al., 2019; OECD, 2021).  Dengan demikian, market capability berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi, baik secara langsung maupun melalui peningkatan adopsi inovasi. 

Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H1: Market capability berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi komunitas pertanian 

H3:   Market capability berpengaruh positif terhadap innovation adoption 

Institutional Theory, Institutional Support, dan Innovation Adoption 

Teori Institusional digunakan untuk menjelaskan bagaimana lingkungan eksternal membentuk 

keputusan dan tindakan organisasi. Dalam konteks penelitian ini, institutional support mencerminkan 

dukungan kebijakan dan regulasi, akses pembiayaan, layanan konsultasi dan pelatihan, serta akses 

terhadap pengetahuan, teknologi, dan infrastruktur. Dukungan kelembagaan tersebut menciptakan 

kondisi yang lebih kondusif bagi organisasi untuk merespons perubahan dan mengimplementasikan 

inovasi (Scott, 2014; Klerkx et al., 2019).  

Bagi komunitas pertanian, keterbatasan sumber daya internal sering menjadi hambatan dalam 

mengadopsi teknologi dan praktik baru. Oleh karena itu, dukungan kelembagaan dapat mengurangi 

ketidakpastian dan biaya adopsi sekaligus menyediakan sumber daya yang dibutuhkan untuk 

implementasi inovasi. Faktor kelembagaan, termasuk regulasi, program pemerintah, dan insentif 

ekonomi, terbukti memengaruhi keputusan untuk mengadopsi inovasi di sektor pertanian (Jha et al., 

2021; Nguyen et al., 2023). Berdasarkan landasan tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

H2: Institutional support berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi 

H4:  Institutional support berpengaruh positif terhadap innovation adoption 

Mekanisme Transformasi Menuju Economic Growth 

Adopsi inovasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas sektor 

pertanian. Perkembangan teknologi seperti digitalisasi, precision farming, serta sistem berbasis data 

memungkinkan peningkatan efisiensi produksi, transparansi, dan keberlanjutan (Mansoor et al., 2025). 

Studi terbaru menunjukkan bahwa penggunaan teknologi seperti sensor, sistem informasi geografis, 

dan platform digital dapat meningkatkan hasil produksi serta efisiensi penggunaan sumber daya 

(Jiménez & Ziesemer, 2024). Adopsi inovasi juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan 

petani melalui peningkatan pendapatan, efisiensi biaya, serta akses pasar yang lebih luas (Bahn et al., 

2021). Oleh karena itu, innovation adoption menjadi faktor kunci dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di sektor pertanian. 

H5:  Innovation adoption berpengaruh positif terhadap economic growth 

Peran Mediasi Innovation adoption 

Meskipun market capability dan institutional support berpengaruh langsung terhadap economic growth, 

innovation adoption berperan sebagai mekanisme mediasi yang penting. Adopsi inovasi 

mentransformasikan kapabilitas pasar dan dukungan kelembagaan menjadi output ekonomi. Market 

capability membantu pelaku usaha memahami peluang dan kebutuhan pasar, sementara institutional 

support memperkuatnya melalui akses informasi, kebijakan, dan infrastruktur, sehingga mengurangi 

hambatan inovasi dan mengoptimalkan pemanfaatan peluang tersebut. (Naqshbandi & Bhattacharya, 

2025). Bukti empiris menunjukkan bahwa adopsi inovasi yang didorong oleh pemahaman pasar secara 

signifikan meningkatkan produktivitas, efisiensi, serta nilai tambah produk di sektor pertanian (Bahn et 

al., 2021). Oleh karena itu, innovation adoption dapat dipahami sebagai mekanisme strategis yang 
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menghubungkan market capability dan institutional support dengan economic growth, karena mampu 

mentransformasikan kapabilitas pasar dan dukungan eksternal menjadi kinerja ekonomi yang nyata. 

H6:  Innovation adoption memediasi hubungan antara market capability dan economic growth 

H7:  Innovation adoption memediasi hubungan antara institutional support dan economic growth 

Sumber: Data diolah peneliti (2026) 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Metode Penelitian 

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan 4 konstruk. Market capability (MC) diadaptasi 

dari Alshanty & Emeagwali (2019), Duah et al. (2024), dan Lee & Shin (2026), dengan empat indikator, 

yaitu kemampuan mengumpulkan dan memanfaatkan berbagai informasi terkait pasar, pesaing, dan 

pelanggan (HC1), menganalisis informasi pasar secara kritis dan komprehensif (HC2), menggali tren 

dan perubahan pasar secara proaktif (HC3), serta mengidentifikasi dan memanfaatkan peluang (HC4). 

Institutional support (IS), yang mengacu pada Boru et al. (2025) dan Nawaz et al. (2014), diukur melalui 

akses terhadap kebijakan dan regulasi (IS1), layanan penyuluhan dan pelatihan (IS2), akses terhadap 

kredit atau pembiayaan (IS3), serta ketersediaan infrastruktur pendukung (IS4).  

Innovation adoption (IA), mengacu pada Jiménez & Ziesemer (2024), K. Pavithran et al. (2025), dan 

Ncube et al. (2025), mencakup kesadaran terhadap inovasi (IA1), kemauan untuk mencoba teknologi 

baru (IA2), penggunaan aktual teknologi/inovasi (IA3), serta persepsi terhadap manfaat dan risiko 

(IA4). Sementara itu, economic growth in Agriculture Community (EG), yang diadaptasi dari Fayyaz & 

Bartha (2025), Moyo & Phiri (2024), dan Nawaz et al. (2014), diukur melalui peningkatan produktivitas 

pertanian (EG1), peningkatan pendapatan petani kecil (EG2), peningkatan nilai tambah produk (EG3), 

serta perluasan pasar dan ekspor pertanian (EG4). 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif cross-sectional untuk menguji hubungan antara market 

capability, institutional support, innovation adoption, dan economic growth pada perusahaan sektor 

komoditas pertanian di Indonesia. Data primer dikumpulkan melalui kuesioner secara daring dan luring, 

kemudian dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Sampel dipilih secara purposive dari tujuh perusahaan berorientasi ekspor pada subsektor kelapa sawit, 

kakao, kopi, dan karet yang memiliki aktivitas inovasi dan/atau keberlanjutan.  

Dari populasi sebanyak 316 manajer, diperoleh 310 respons yang memenuhi kriteria, yaitu bekerja pada 

perusahaan yang diteliti, menduduki posisi manajerial dengan tanggung jawab pengambilan keputusan 
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atau pengawasan, serta memahami aktivitas pasar, inovasi, teknologi, keberlanjutan, operasi, atau 

pengembangan bisnis perusahaan. Jumlah sampel tersebut dinilai memadai untuk estimasi model PLS-

SEM (Hair et al., 2019), meskipun cakupan tujuh perusahaan tidak dimaksudkan untuk 

merepresentasikan seluruh perusahaan pertanian di Indonesia. Seluruh konstruk diukur menggunakan 

skala Likert lima poin, dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju, dengan indikator yang 

diadaptasi dari penelitian terdahulu dan disesuaikan dengan konteks perusahaan komoditas pertanian di 

Indonesia. 

Profil 310 responden menunjukkan bahwa berdasarkan usia, 82 responden (26,5%) berusia 30–35 

tahun, 119 responden (38,4%) berusia 35–40 tahun, 76 responden (24,5%) berusia 40–45 tahun, dan 33 

responden (10,6%) berusia ≥45 tahun. Berdasarkan pendidikan, 28 responden (9,0%) berpendidikan 

Diploma/sederajat, 188 responden (60,6%) berpendidikan Sarjana (S1), 83 responden (26,8%) 

berpendidikan Magister (S2), dan 11 responden (3,5%) berpendidikan Doktor (S3). Ditinjau dari masa 

kerja, 51 responden (16,5%) memiliki masa kerja <5 tahun, 91 responden (29,4%) selama 5–10 tahun, 

78 responden (25,2%) selama 11–15 tahun, 54 responden (17,4%) selama 16–20 tahun, dan 36 

responden (11,6%) selama >20 tahun. Berdasarkan jabatan, 74 responden (23,9%) merupakan 

Supervisor/Assistant Manager, 126 responden (40,6%) merupakan Manager, 72 responden (23,2%) 

merupakan Senior Manager, dan 38 responden (12,3%) merupakan General Manager/Head of 

Division. Dari sisi subsektor komoditas, 98 responden (31,6%) berasal dari kelapa sawit, 72 responden 

(23,2%) dari kakao, 76 responden (24,5%) dari kopi, dan 64 responden (20,6%) dari karet. Berdasarkan 

kategori perusahaan, 187 responden (60,3%) berasal dari perusahaan besar dan 123 responden (39,7%) 

berasal dari perusahaan menengah. 

Hasil Penelitian 

 

Sumber: Data Olahan Peneliti (2026) 

Gambar 3. Output SmartPLS 

Outer Loading 

Nilai outer loading menunjukkan kemampuan indikator dalam merepresentasikan konstruk laten. Nilai 

di atas 0,70 menandakan reliabilitas yang baik karena mampu menjelaskan lebih dari 50% varians pada 

indikator (Hair, 2017). Hasil pengujian menunjukkan bahwa model telah memenuhi validitas konvergen 

dan reliabilitas, sehingga layak digunakan dalam analisis struktural. 

 

Secara rinci, nilai outer loading untuk konstruk market capability adalah HC1 = 0,819, HC2 = 0,911, 

HC3 = 0,877, dan HC4 = 0,826. Pada institutional support, nilai loading masing-masing indikator 

adalah IS1 = 0,892, IS2 = 0,932, IS3 = 0,922, dan IS4 = 0,874. Konstruk innovation adoption memiliki 

nilai IA1 = 0,866, IA2 = 0,840, IA3 = 0,861, dan IA4 = 0,860, sedangkan economic growth memiliki 

nilai EG1 = 0,884, EG2 = 0,882, EG3 = 0,875, dan EG4 = 0,882. Seluruh indikator memiliki outer 

loading di atas 0,70, sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen pada tingkat indikator. 
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Cronbach Alpha, Composite Reliability, AVE 

Evaluasi reliabilitas dan validitas konvergen dilakukan melalui Cronbach’s Alpha, Composite 

Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE). Seluruh konstruk memiliki Cronbach’s 

Alpha > 0,80 dan CR > 0,90, menunjukkan konsistensi internal yang sangat baik (Hair & Alamer, 2022). 

Selain itu, nilai AVE > 0,50 pada semua konstruk menandakan validitas konvergen terpenuhi  (Fornell 

& Larcker, 1981). Dengan demikian, model pengukuran dinyatakan reliabel dan layak untuk analisis 

struktural. 

Tabel 1. Cronbach Alpha, Composite Reliability, AVE 

Variabel Cronbach Alpha Composite Reliability AVE 

Market capability 0.881 0.918 0.738 

Institutional support 0.926 0.948 0.819 

Innovation adoption 0.880 0.917 0.734 

Economic growth 0.904 0.933 0.776 

Sumber: Data Peneliti (2026) 

R-Square 

Berdasarkan hasil analisis, innovation adoption memiliki nilai R-square sebesar 0,652, yang 

menunjukkan bahwa 65,2% variansnya dijelaskan oleh Market capability dan institutional support 

(kategori moderat-kuat). Sementara itu, economic growth memiliki R-square sebesar 0,490, yang 

berarti 49,0% variansnya dijelaskan oleh ketiga variabel dalam model dan tergolong moderat (Hair et 

al., 2017). Secara keseluruhan, model memiliki kemampuan prediktif yang memadai. 

Discriminant Validity HTMT 

Pengujian discriminant validity dilakukan menggunakan Heterotrait–Monotrait Ratio (HTMT) dan 

kriteria Fornell–Larcker untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam penelitian memiliki 

perbedaan yang memadai dan mengukur konsep yang berbeda. Berdasarkan hasil pengujian HTMT, 

seluruh nilai antarkonstruk berada di bawah batas 0,90. Nilai tertinggi terdapat pada hubungan 

Institutional support dan Market capability sebesar 0,835, diikuti oleh Economic growth–Innovation 

adoption sebesar 0,811. Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas diskriminan 

berdasarkan HTMT. 

Secara rinci, nilai HTMT antar konstruk adalah economic growth–innovation adoption sebesar 0,811; 

economic growth–institutional support sebesar 0,793; innovation adoption–institutional support 

sebesar 0,696; economic growth–market capability sebesar 0,782; innovation adoption–market 

capability sebesar 0,764; dan institutional support–market capability sebesar 0,835. Seluruh nilai 

tersebut berada di bawah ambang 0,90, sehingga validitas diskriminan berdasarkan HTMT terpenuhi. 

Discriminant Validity Fornell–Larcker  

Hasil pengujian Fornell–Larcker juga menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk 

lebih tinggi dibandingkan dengan korelasinya dengan konstruk lainnya. Nilai diagonal masing-masing 

konstruk adalah 0,881 untuk Economic growth, 0,857 untuk Innovation adoption, 0,905 untuk 

Institutional support, dan 0,859 untuk Market capability. Nilai tersebut lebih tinggi daripada korelasi 

antarkonstruk, sehingga menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki kemampuan yang baik untuk 

membedakan diri dari konstruk lainnya. Oleh karena itu, berdasarkan kedua pendekatan tersebut, model 

pengukuran telah memenuhi kriteria discriminant validity dan seluruh konstruk dinyatakan dapat 

dibedakan secara empiris. 

Pada kriteria Fornell–Larcker, akar kuadrat AVE pada diagonal adalah 0,881 untuk economic growth, 

0,857 untuk innovation adoption, 0,905 untuk institutional support, dan 0,859 untuk market capability. 

Adapun korelasi antarkonstruk adalah economic growth–innovation adoption sebesar 0,725; economic 

growth–institutional support sebesar 0,725; innovation adoption–institutional support sebesar 0,634; 

economic growth–market capability sebesar 0,700; innovation adoption–market capability sebesar 
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0,677; serta institutional support–market capability sebesar 0,756. Karena setiap nilai diagonal lebih 

tinggi daripada korelasi konstruk terkait, kriteria Fornell–Larcker dinyatakan terpenuhi. 

Path Coefficient (Direct Effect) 

Hasil pengujian path coefficient menunjukkan bahwa seluruh hubungan langsung (direct effect) dalam 

model memiliki pengaruh positif dan signifikan.  

Tabel 2. Path Coefficient  

Hypothesis Original sample (O) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P-Value 

Market capability -> 

Economic growth 
0.176 0.074 2.371 0.018 

Market capability -> 

Innovation adoption 
0.463 0.114 4.052 0.000 

Institutional support -> 

Economic growth 
0.348 0.078 4.453 0.000 

Institutional Support -> 

Innovation adoption 
0.283 0.102 2.786 0.005 

Innovation adoption -> 

Economic growth 
0.385 0.053 7.222 0.000 

Sumber: Data Peneliti (2026) 

Hasil pengujian indirect effect menunjukkan bahwa innovation adoption berperan signifikan sebagai 

variabel mediasi dalam model. Secara spesifik, pengaruh tidak langsung Market capability terhadap 

economic growth melalui innovation adoption terbukti positif dan signifikan (β = 0,178; p = 0,001), 

yang menunjukkan bahwa peningkatan kapabilitas individu akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

melalui peningkatan adopsi inovasi. Selain itu, institutional support juga memiliki pengaruh tidak 

langsung yang positif dan signifikan terhadap economic growth melalui innovation adoption (β = 0,109; 

p = 0,005). 

Tabel 3. Path Coefficient (indirect effect) 

Hypothesis 
Original 

sample (O) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P-Value 

Market capability -> Innovation adoption 

-> Economic growth 
0.178 0.054 3.315 0.001 

Institutional support -> Innovation 

adoption -> Economic growth 
0.109 0.039 2.792 0.005 

Sumber: Data Peneliti (2026) 

Pembahasan 

Market Capability Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap Economic Growth  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa market capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

economic growth dengan nilai p-value 0.018. Dalam perspektif resource-based view dan dynamic 

capabilities, market capability mencerminkan kemampuan pelaku usaha dalam memahami kebutuhan 

pasar, mengelola informasi, dan merespons perubahan permintaan secara adaptif (Teece, 2018; Leitão 

et al., 2024). Dalam agribisnis, kapabilitas ini menghubungkan aktivitas produksi dengan preferensi 

pasar sehingga dapat meningkatkan kinerja dan daya saing. 

Market capability memungkinkan perusahaan memanfaatkan informasi pasar untuk menyesuaikan 

produk dengan kebutuhan konsumen, meningkatkan kualitas, dan memperluas akses pasar (Tsikada, 

2025). Dai dan Wan (2026) menemukan bahwa digital marketing capability dapat meningkatkan 
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pendapatan petani melalui integrasi ke pasar bernilai tinggi, penguatan jaringan sosial, dan perluasan 

akses pasar. Sejalan dengan itu, kapabilitas digital yang mendukung pemasaran dan akses informasi 

juga dapat meningkatkan penjualan produk pertanian melalui efisiensi produksi dan peningkatan 

kualitas produk (Xi, 2025). 

Market capability juga berperan dalam menerjemahkan strategi dan sumber daya menjadi kinerja 

ekonomi serta keunggulan kompetitif (Afifi Rahman et al., 2025; Duah et al., 2024). Dalam sektor 

pertanian, kemampuan merespons permintaan pasar, meningkatkan kualitas produk, dan memanfaatkan 

peluang perdagangan global semakin menentukan pertumbuhan sektor tersebut (OECD-FAO, 2025). 

Dengan demikian, tanpa market capability yang memadai, sumber daya dan inovasi perusahaan sulit 

dikonversi secara optimal menjadi nilai ekonomi. 

Secara teoritis, temuan ini memperjelas market capability sebagai kapabilitas strategis yang mendukung 

transformasi sumber daya menjadi hasil ekonomi. Kontribusi tersebut juga berkaitan dengan inovasi 

adopsi, karena kemampuan membaca pasar membantu perusahaan mengidentifikasi dan mengadopsi 

inovasi yang sesuai dengan kebutuhan konsumen serta peluang pasar. Dengan demikian, market 

capability tidak hanya memberikan manfaat melalui aktivitas pemasaran, tetapi juga melalui 

peningkatan akses pasar, efisiensi distribusi, inovasi berbasis permintaan, dan penciptaan nilai tambah 

yang pada akhirnya mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Market Capability Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap Innovation Adoption  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa market capability berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

innovation adoption (p-value 0.000). Kapabilitas ini memungkinkan pelaku usaha merespons 

perubahan pasar dan mengadopsi inovasi yang relevan (Teece, 2018). Penelitian terbaru menunjukkan 

bahwa pelaku usaha dengan tingkat market capability yang tinggi cenderung lebih cepat dan tepat dalam 

mengadopsi inovasi karena mereka mampu mengevaluasi kesesuaian inovasi dengan kebutuhan pasar 

serta potensi nilai ekonominya (Li et al., 2025). Studi oleh  Kozlenkova et al. (2014) menunjukkan 

bahwa kapabilitas pemasaran, seperti kemampuan analisis pelanggan dan responsivitas pasar, secara 

signifikan meningkatkan keberhasilan implementasi inovasi dalam organisasi. Hal ini karena informasi 

pasar yang akurat membantu mengurangi ketidakpastian serta risiko kegagalan inovasi. 

Dalam sektor pertanian, market capability membantu menjembatani ketersediaan inovasi dengan 

penerapannya melalui akses informasi pasar, jaringan distribusi, dan pemahaman terhadap preferensi 

konsumen  (Klerkx et al., 2019). Lebih lanjut, market capability juga berperan dalam meningkatkan 

persepsi manfaat (perceived usefulness) dan kesesuaian (compatibility) terhadap inovasi, yang 

merupakan determinan utama dalam teori difusi inovasi (Chen et al., 2026; Zhang et al., 2025).  

Secara teoritis, temuan ini memperkuat Dynamic Capability View dengan menunjukkan bahwa market 

capability tidak hanya berfungsi untuk mempertahankan kesesuaian perusahaan dengan kondisi pasar, 

tetapi juga menjadi kapabilitas yang mendukung proses transformasi peluang pasar menjadi tindakan 

inovatif. Dengan kata lain, kemampuan sensing terhadap perubahan pasar dapat diikuti dengan seizing 

melalui pemilihan dan adopsi inovasi yang relevan. Oleh karena itu, penelitian ini memperjelas bahwa 

market capability merupakan bagian penting dari proses kapabilitas dinamis yang memungkinkan 

perusahaan merespons perubahan lingkungan melalui adopsi inovasi. 

Institutional Support Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap Economic Growth  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa institutional support berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

economic growth dengan p-value sebesar 0.000. Dukungan melalui kebijakan, regulasi, pembiayaan, 

dan infrastruktur menciptakan lingkungan yang kondusif, meningkatkan efisiensi, serta mengurangi 

ketidakpastian ekonomi. Temuan ini sejalan dengan Institutional Theory yang menekankan peran 

institusi dalam menurunkan biaya transaksi dan mendorong investasi (North, 1990). Efektivitas 

kebijakan publik juga sangat dipengaruhi oleh kualitas institusi, karena kelembagaan yang lemah dapat 

meningkatkan rent-seeking dan ketidakpastian sehingga menghambat pertumbuhan ekonomi 

(Bethencourt & Perera-Tallo, 2024). 
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Support institusional juga memperkuat peran infrastruktur dalam mendorong produktivitas dan efisiensi 

ekonomi. Infrastruktur transportasi, energi, dan komunikasi memberikan dampak yang lebih besar 

ketika didukung oleh stabilitas kebijakan, efektivitas birokrasi, dan kepastian hukum (Zergawu et al., 

2020). Dalam sektor pertanian, dukungan berupa kebijakan, akses pembiayaan, pelatihan, teknologi, 

serta sistem distribusi membantu meningkatkan kapasitas produksi, akses modal, dan perluasan pasar. 

Temuan ini didukung oleh penelitian Nawaz et al. (2014) yang menunjukkan bahwa stabilitas politik 

dan efektivitas regulasi berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di negara-negara 

berkembang. Dukungan institusional juga berperan dalam mempercepat transformasi ekonomi dengan 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi inovasi dan investasi (Rashid et al., 2025). Dalam kawasan 

agroindustri, tata kelola institusional yang baik turut memperkuat koordinasi antarpemangku 

kepentingan, difusi inovasi, serta pengembangan industri berbasis nilai tambah (Boru et al., 2025). 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penempatan institutional support sebagai faktor eksternal yang 

melengkapi kapabilitas internal perusahaan dalam menjelaskan kinerja ekonomi. Temuan ini 

memperluas penerapan Institutional Theory dalam konteks agribisnis dengan menunjukkan bahwa 

kualitas lingkungan kelembagaan membantu perusahaan mengoptimalkan sumber daya, meningkatkan 

efisiensi, dan merespons peluang ekonomi. 

Secara teoritis, temuan ini juga melengkapi Dynamic Capability View. Market capability 

mencerminkan kemampuan internal perusahaan dalam mengenali dan merespons peluang pasar, 

sedangkan institutional support menyediakan kondisi eksternal yang memungkinkan kapabilitas 

tersebut dimanfaatkan secara efektif. Dengan demikian, institutional support berperan sebagai enabling 

condition yang membantu perusahaan mengubah kapabilitas internal menjadi aktivitas produktif dan 

penciptaan nilai ekonomi. 

Institutional Support Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap Inovasi Adoption 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan institusional berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap inovasi adopsi. Dukungan berupa kebijakan, regulasi, insentif, pembiayaan, dan infrastruktur 

dapat meningkatkan kesiapan serta kepercayaan pelaku usaha dalam mengadopsi inovasi sekaligus 

mengurangi risiko dan ketidakpastian (Al-Razgan et al., 2021). 

Dalam sektor pertanian, dukungan institusional menjadi penting karena pelaku usaha sering 

menghadapi keterbatasan akses terhadap teknologi dan informasi, serta tingginya biaya awal untuk 

mengadopsi teknologi tersebut. Dukungan melalui penyuluhan, pelatihan teknis, subsidi teknologi, dan 

pembiayaan dapat mengurangi hambatan struktural, memperluas akses informasi, serta meningkatkan 

kapasitas dalam mengimplementasikan teknologi baru (Ncube et al., 2025). 

Lingkungan institusional yang kondusif juga mendorong organisasi agar lebih adaptif dan mampu 

mengintegrasikan inovasi secara efektif (Naqshbandi & Bhattacharya, 2025). Kebijakan pemerintah, 

tekanan regulasi, dan dukungan kelembagaan turut menjadi determinan penting dalam adopsi inovasi, 

termasuk teknologi hijau dan berkelanjutan (K. Pavithran et al., 2025). Kontribusi penelitian ini 

menegaskan institutional support sebagai enabling condition yang melengkapi market capability. 

Market capability membantu perusahaan mengenali kebutuhan dan peluang inovasi dari sisi pasar, 

sedangkan institutional support menyediakan kondisi dan sumber daya agar inovasi dapat diterapkan. 

Dengan demikian, adopsi inovasi dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat integrasi antara Dynamic Capability View dan Institutional 

Theory. Dynamic Capability View menjelaskan kemampuan perusahaan dalam merespons perubahan, 

sedangkan Institutional Theory menekankan peran lingkungan eksternal dalam mendukung atau 

menghambat tindakan organisasi. Dalam konteks perusahaan komoditas pertanian di Indonesia, 

kebijakan adaptif, pelatihan, akses pembiayaan, dan ketersediaan teknologi menjadi elemen penting 

untuk mendorong adopsi inovasi secara lebih efektif. 
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Innovation Adoption Memiliki Pengaruh Positif dan Signifikan terhadap Economic Growth 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa innovation adoption berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

economic growth. Penerapan teknologi, perbaikan proses, dan inovasi manajerial dapat meningkatkan 

efisiensi serta nilai tambah ekonomi. Temuan ini sejalan dengan Endogenous Growth Theory yang 

menempatkan inovasi sebagai pendorong utama pertumbuhan jangka panjang (Jones & Manuelli, 

1997). Konsep creative destruction juga menjelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi terjadi ketika 

inovasi secara berkelanjutan menggantikan metode produksi lama dengan metode yang lebih efisien 

dan produktif (Tierney et al., 2020). 

Secara empiris, inovasi dan adopsi teknologi dapat meningkatkan produktivitas melalui efisiensi dan 

difusi teknologi antarsektor (Jiménez & Ziesemer, 2024). Inovasi berbasis digital juga memperkuat 

konektivitas pasar, peluang ekspor, dan pertumbuhan ekonomi berkelanjutan (Elfaki & Ahmed, 2024), 

sekaligus mendorong diversifikasi serta peningkatan kualitas produk yang menghasilkan nilai tambah 

ekonomi (Wen & Okolo, 2023). 

Dalam sektor pertanian, adopsi precision farming dan digitalisasi melalui Agriculture 4.0 terbukti 

meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan keberlanjutan melalui pemanfaatan data serta optimalisasi 

sumber daya (Geng et al., 2024; Awais et al., 2025). Teknologi tersebut juga dapat mengurangi 

pemborosan input, meningkatkan efisiensi operasional, dan mendukung profitabilitas petani (Yeo & 

Keske, 2024). Selain itu, precision agriculture membantu mengoptimalkan penggunaan air, energi, dan 

pupuk sehingga dapat mengurangi dampak lingkungan sekaligus meningkatkan efisiensi produksi 

(Sanyaolu & Sadowski, 2024). 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penempatan innovation adoption sebagai mekanisme yang 

menghubungkan kapabilitas dan kondisi organisasi dengan hasil ekonomi pada perusahaan komoditas 

pertanian di Indonesia. Temuan ini menunjukkan bahwa inovasi baru menghasilkan nilai ekonomi 

ketika benar-benar diadopsi dan diintegrasikan ke dalam aktivitas organisasi. Dengan demikian, 

innovation adoption menjadi tahap penting dalam menerjemahkan peluang teknologi menjadi 

peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat peran inovasi adopsi sebagai mekanisme transformasi. Market 

capability membantu perusahaan mengenali peluang pasar, sedangkan institutional support 

menyediakan kondisi eksternal yang mendukung penerapan inovasi. Inovasi adopsi kemudian menjadi 

proses aktual yang mengubah kedua faktor tersebut menjadi peningkatan produktivitas dan nilai 

ekonomi, sehingga memperkuat argumentasi Endogenous Growth Theory mengenai peran pengetahuan 

dan teknologi dalam pertumbuhan ekonomi. 

Innovation Adoption Memediasi Market Capability terhadap Economic Growth  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa innovation adoption memediasi hubungan antara market 

capability dan economic growth, sehingga pengaruh kapabilitas pasar terhadap pertumbuhan ekonomi 

tidak sepenuhnya bersifat langsung. Dalam perspektif resource-based view dan dynamic capability, 

market capability membantu pelaku usaha memahami kondisi pasar, mengevaluasi nilai inovasi, serta 

mendorong adopsi inovasi yang lebih efektif (Teece, 2018). Kapabilitas pasar yang tinggi juga 

memungkinkan perusahaan menilai kesesuaian inovasi dengan kebutuhan konsumen (market fit), 

memperkirakan manfaat ekonomi, serta mengantisipasi risiko implementasi (Kozlenkova et al., 2020; 

Wang et al., 2022). Selain itu, akses terhadap informasi pasar dan jaringan distribusi dapat mengurangi 

asimetri informasi serta ketidakpastian yang menjadi hambatan dalam adopsi inovasi (OECD, 2021; 

Klerkx et al., 2019). 

Dalam perspektif Endogenous Growth Theory, inovasi menjadi salah satu sumber utama pertumbuhan 

ekonomi karena dapat meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan nilai tambah. Adopsi teknologi dan 

inovasi terbukti berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan kinerja ekonomi (Fayyaz & Bartha, 

2025). Dengan demikian, innovation adoption menjadi mekanisme yang mengubah informasi dan 

kemampuan pasar menjadi tindakan nyata berupa penerapan teknologi, perbaikan proses produksi, dan 
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pengembangan produk sesuai kebutuhan pasar (Klerkx et al., 2019), yang selanjutnya mendorong 

peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penjelasan bahwa market capability dapat menghasilkan nilai 

ekonomi melalui inovasi adopsi. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang cenderung membahas 

kapabilitas pasar dan inovasi secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi inovasi menjadi 

penghubung antara kemampuan perusahaan dalam membaca peluang pasar dan penciptaan nilai 

ekonomi, khususnya pada perusahaan komoditas pertanian di Indonesia. Secara teoritis, temuan ini 

memperkuat integrasi Dynamic Capability View dan Endogenous Growth Theory, yaitu bahwa 

kapabilitas pasar akan memberikan nilai ekonomi yang lebih besar ketika pemahaman terhadap pasar 

berhasil dikonversi menjadi inovasi yang benar-benar diterapkan. 

Innovation Adoption Memediasi Institutional Support terhadap Economic Growth  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa innovation adoption memediasi hubungan antara institutional 

support dan economic growth. Dukungan institusional melalui kebijakan, pembiayaan, dan infrastruktur 

menciptakan lingkungan yang kondusif serta meningkatkan kesiapan pelaku usaha dalam mengadopsi 

inovasi (Naqshbandi & Bhattacharya, 2025; Ncube et al., 2025). Dengan kata lain, dukungan 

institusional memperkuat kapasitas dan kesiapan pelaku ekonomi dalam menerapkan inovasi. 

Selanjutnya, innovation adoption berperan sebagai mekanisme yang mentransformasikan dukungan 

institusional menjadi output ekonomi yang nyata. Adopsi inovasi, baik dalam bentuk teknologi 

produksi, digitalisasi, maupun sistem manajemen, berkontribusi langsung terhadap peningkatan 

produktivitas, efisiensi operasional, serta kualitas output. Studi terbaru menunjukkan bahwa penerapan 

inovasi mampu meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, memperluas akses pasar, serta 

mendorong penciptaan nilai tambah yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi (Fayyaz & 

Bartha, 2025; Perilla Jiménez & Ziesemer, 2024). Tanpa adopsi inovasi, berbagai bentuk dukungan 

institusional cenderung tidak menghasilkan dampak ekonomi yang optimal karena tidak terkonversi 

menjadi praktik yang produktif. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengungkapan mekanisme melalui mana faktor eksternal dapat 

diterjemahkan menjadi hasil ekonomi. Penelitian sebelumnya banyak membahas dukungan 

kelembagaan sebagai faktor yang mendorong adopsi teknologi atau pertumbuhan ekonomi secara 

terpisah. Penelitian ini mengintegrasikan kedua hubungan tersebut dengan menunjukkan bahwa 

innovation adoption berperan sebagai jalur yang menghubungkan institutional support dengan 

economic growth pada perusahaan komoditas pertanian di Indonesia. Temuan ini memberikan 

pemahaman bahwa efektivitas dukungan kelembagaan tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan 

kebijakan atau sumber daya, tetapi juga oleh sejauh mana dukungan tersebut berhasil mendorong 

implementasi inovasi di tingkat perusahaan. 

Secara teoritis, hasil ini memperkuat integrasi antara Institutional Theory dan Endogenous Growth 

Theory. Institutional Theory menjelaskan bahwa institusi membentuk aturan, insentif, dan kondisi yang 

memengaruhi perilaku organisasi, sedangkan Endogenous Growth Theory menempatkan inovasi dan 

pengetahuan sebagai sumber peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Dalam model 

penelitian ini, institutional support menyediakan kondisi yang memungkinkan inovasi diadopsi, 

sementara innovation adoption menjadi mekanisme transformasi yang menghubungkan kondisi 

tersebut dengan hasil ekonomi. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa manfaat ekonomi 

dari dukungan kelembagaan menjadi lebih bermakna ketika dukungan tersebut berhasil dikonversi 

menjadi tindakan inovatif di tingkat perusahaan. 

Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini menguji hubungan antara market capability, institutional support, innovation adoption, 

dan economic growth pada perusahaan komoditas pertanian di Indonesia. Seluruh hipotesis didukung: 

Market capability dan institutional support berpengaruh positif terhadap innovation adoption dan 



Candraningrat Candraningrat, Nimas Aryany Pratiwi, Yosef Richo Adrianto, Idham Amirzam Husna. 

Mendorong pertumbuhan ekonomi komunitas pertanian: peran market capability, institutional support, dan 

innovation adoption  

710 

economic growth, sementara innovation adoption berpengaruh positif terhadap economic growth serta 

memediasi kedua hubungan tersebut. Dengan mengintegrasikan Dynamic Capability View dan 

Institutional Theory, penelitian ini menunjukkan bahwa innovation adoption menjadi mekanisme 

transformasi yang menerjemahkan kapabilitas internal dan dukungan kelembagaan menjadi hasil 

ekonomi. Namun, karena desain penelitian bersifat cross-sectional dan economic growth diukur 

berdasarkan persepsi manajer, temuan ini merepresentasikan hubungan antarvariabel dan tidak dapat 

digunakan untuk menarik kesimpulan kausal maupun menggambarkan pertumbuhan ekonomi aktual 

secara objektif. 

Keterbatasan penelitian meliputi pengukuran market capability yang belum mencakup seluruh 

dimensinya, belum dimasukkannya faktor lain yang relevan, penggunaan purposive sampling pada 7 

perusahaan, serta potensi common method bias akibat penggunaan data persepsi. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk memperluas pengukuran market capability dengan memasukkan market sensing, 

customer relationship capability, integrasi informasi, dan digital marketing capability, serta 

mempertimbangkan technological readiness, knowledge sharing, innovation ecosystem, dan supply 

chain integration. Penggunaan desain longitudinal, mixed methods, atau multilevel analysis, disertai 

data objektif seperti pertumbuhan penjualan, produktivitas, ekspor, dan nilai tambah, juga diperlukan 

untuk memperkuat validitas serta generalisasi temuan. 
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komersial, atau institusional yang dapat memengaruhi hasil atau interpretasi dari penelitian ini 
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